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This study aims to describe the culinary vocabulary in the Dayak Bakati' language. 
The culinary vocabulary was studied in the form of vocabulary, lexical meaning, 
grammatical meaning, cultural meaning, and implementation of Indonesian 
language learning. The method used in this research is descriptive. The form of 
research is qualitative. Sources of data are native speakers of the Dayak Bakati' 
tribe and research data are traditional food and drinks. Data collection techniques 
are listening techniques, speaking techniques, note-taking techniques, and 
recording techniques. This study resulted in 62 traditional Dayak Bakati' Subah 
culinary vocabularies with the classification of 35 vocabularies for staple food, 5 
for drinks, 7 for snacks, 10 for making ingredients, and 5 for the manufacturing 
process. 20 monomorphemic vocabularies of staple foods, 4 vocabularies of drinks, 
5 vocabularies of snacks, 8 vocabularies of ingredients, polymorphemics in the 
form of food 11 vocabularies of staple foods, 2 vocabularies for drinks, 4 
vocabularies in the form of affixes, and 3 forms of Indonesian language learning 
texts based on traditional culinary vocabulary in the Dayak Bakati language, it 
produces learning texts, namely procedure texts. 
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PENDAHULUAN 
Setiap kata umumnya memiliki makna. 
Orang yang memahami apa yang dikatanya 
karena konteks pembicaraan diketahui. 
Kadang-kadang orang tidak membutuhkan 
keterangan yang rinci, karena apa yang 
diajarkan telah dipahami secara umum. Jika 
pendengar tidak memahami apa yang 
dimaksud, maka ia dapat bertanya kepada 
pembicara. 
Kosakata adalah keseluruhan kata yang 
berada dalam ingatan seseorang, yang 
segera menimbulkan reaksi bila didengar 
atau dibaca. Proses yang terjadi berulang 
kali itu lambat-laun memperbanyak 
kosakata tertera dalam ingatan kita. 
Semuanya bersama-sama membentuk 
perbendaharaan kata atau kosakata kita. 
Kosakata atau perbendahaharaan kata itu 
tidak lain daripada daftar kata-kata yang 
segera kita ketahui artinya bila 
mendengarnya kembali, walaupun jarang 
ataupun tidak pernah digunakan lagi dalam 
percakapan ataupun tulisan kita sendiri. 
Kosakata adalah semua himpunan kata 
yang terdapat dalam suatau bahasa. Selain 
itu, kosakata juga termasuk semua kata 
yang dimiliki oleh seseorang yang akan 
belajar bahasa agar dapat mengutarakan 
pemikirannya baik secara lisan maupun 
tulis. Untuk mengutarakan pemikirannya 
tersebut, seseorang akan menggunakan 
beberapa kosakata agar terbentuk suatu kata 
yang memiliki arti dan menjadikannya 
sebuah bahasa. Bahasa adalah salah satu 
ciri pembeda utama manusia dari makhluk 
hidup lainnya di dunia ini (Tarigan, 2011, 
p.8). 
Tata boga tradisional merupakan suatu 




daerah yang dilestarikan oleh generasi pada 
zaman dahulu kepada cucu-cucunya 
zamana sekarang ini. Tata boga tradisional 
adalah makanan dan minuman yang harus 
tetap dijaga dan dilestarikan. Karena 
dengan hal itu pastinya bisa untuk menjaga 
tradisi dan budaya, terutama bagi 
masyarakat agar bisa memelihara 
kebudayaan masyarakatnya sendiri. Untuk 
itu makanan tradisional tetap harus bisa 
dilestarikan serta dipandang sebagai nilai 
yang sangat berharga. 
Pemilihan tata boga tradisional sebagai 
objek penelitian didasarkan atas beberapa 
pertimbangan antara lain (1) mengingat 
peranan kosakata yakni untuk mengetahui 
bentuk kosakata, arti leksikal, arti kutural 
yang terdapat pada tata boga tradisional. (2) 
agar memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai leksikon tata boga dalam BDBS 
yang menyakut bentuk kosakata antara satu 
dengan yang lainnya. (3) sebagai 
pelengakap penelitian-penelitian 
sebelumnya tentang kosakata tata boga 
dalam BDBS. Karena penelitian tentang 
tata boga dalam BDBS secara khusus 
belum pernah dilakukan penelitian. 
Bahasa merupakan suatu sistem 
lambang bunyi yang dimiliki manusia 
untuk berkomunikasi dengan manusia 
lainnya menggunakan tanda, misalnya kata 
dan gerakan. Bahasa juga berfungsi sebagai 
alat komunikasi yang digunakan manusia 
untuk menyampaikan informasi. Banyak 
sekali bahasa yang digunakan sesuai 
dengan daerah masing-masing dan juga 
setiap daerah pastinya mempunyai ciri 
bahasa tersendiri, hal ini terjadi karena 
orang-orang yang menyadari jika bahasa 
menduduki peranan yang penting dalam 
kehidupan ini untuk berbagi informasi. 
Bahasa Dayak Bakati‟ Subah 
merupakan satu diantara bahasa daerah 
yang ada di Kalimantan Barat dan sudah 
tersebar di berbagai wilayah seperti di 
kabupaten Sambas, Kabupaten 
Bengkayang, dan Kota Singkawang. 
Bahasa Dayak Bakati‟ Subah digunakan 
sebagai percakapan sehari-hari. Peneliti 
memilih bahasa Dayak Bakati‟ Subah 
khususnya di Desa Mugum karena bahasa 
daerah yang digunakan di desa tersebut 
merupakan bagian dari bahasa Dayak 
Bakati‟ Subah. 
Fokus penelitian ini berkaitan dengan 
makanan dan minuman tadisional supaya 
memberikan kontribusi dalam pembentukan 
kosakata bahasa Indonesia dari bahasa 
daerah yang ada di Indonesia. Kontribusi 
yang dapat dilakukan yaitu berupa 
dokumentasi kosakata tataboga tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakati‟ Subah secara 
ilmiah guna memperkaya kosakata bahasa 
Indonesia. Sumber dari bahasa daerah 
seharusnya lebih diutamakan dari pada 
sumber bahasa asing. Secara ilmiah dapat 
meningkatkan peran dunia pendidikan 
dalam pembinaan, pengembangan dan 
pemeliharaan bahasa daerah untuk 
menjunjung perkembangan bahasa dan 
kebudayaan Indonesia. 
Kosakata tata boga tradisonal di 
analisis menggunakan kajian semantik. 
Semantik merupakan salah satu bidang 
kajian atau cabang linguistik yang mengkaji 
arti bahasa linguistik (lingual meaning 
linguistic meaning) secara ilmiah (Subroto, 
2011, p.1). Kajian semantik sangatlah 
sesuai dipergunakan dalam penelitian 
masalah penelitian ini yang bertujuan untuk 
menemukan arti dan makna dalam bidang 
kosakata tata boga tradisional dayak 
Bakati‟ di Subah. adapun yang akan dikaji 
dalam penelitian ini yaitu, bentuk kosakata, 
arti leksikal, dan arti kultural. 
Alasan peneliti memilih untuk 
melakukan penelitian di desa Mugum 
Kecamatan Subah Kabupaten sambas. 
Pertama desa Mugum tidak berdekatan 
dengan kota besar. Kedua mayoritas desa 
Mugum masih khas suku Dayak Bakati‟ 
asli, artinya masih banyak sekali penutur 
asli di daerah tersebut. Hal ini sesuai 
dengan permasalahan penelitian mengenai 
bahasa Dayak Bakati‟ Dialek Subah. 
Ketiga dimana peneliti adalah penduduk 
asli desa Mugum Kecamatan Subah 
Kabupaten Sambas sehingga data yang 
akan dipaparkan dapat dengan mudah 




dianalisis ke dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini di antaranya: 1. Penelitian yang 
dilakukan oleh Jimiatin Rahmadhanti tahun 
2014 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Senis 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Judul penelitian Kosakata 
Makanan Tradisional Melayu Sambas. 
2.Penelitian yang dilakukan oleh Haries 
Pribady tahun 2014 Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura dengan judul penelitian 
Kosakata Bercocok Tanam Padi di Sawah 
dalam Bahasa Melayu Dialek Sambas 
Kajian Semantik. 3. Penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi Handayani tahun 
2019 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, 
Program studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 
dengan judul penelitian Kosakata Peralatan 
Rumah Tangga Tradisional Masyarakat 
Melayu di Singkawang. 
Penelitian kosakata tata boga 
tradisional dalam bahasa Dayak Bakati’ 
Subah Kabupaten sambas akan 
menghasilkan teks bahan ajar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
teks prosedur Kurikulum 2013 kelas VII, 
KD (3.5) mengidentifikasi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan alat 
musik/tarian daerah, cara membuat kuliner 
khas daerah, dll.) dari berbagai sumber 
yang dibaca dan didengar. Melalui KD ini 
peserta didik Desa Mugum pada tingkat 
SMP kelas VII dapat menuangkan ide yang 
berkaitan dengan leksikon tataboga 
tradisional dalam Bahasa Dayak Bakati 
Dialek Subah di Kabupaten Sambas. 
Sub-sub masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 1. Bagaimana bentuk 
kosakata tata boga tradisional dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah?. 2. Bagaimana arti 
leksikal, gramatikal dan kultural kosakata 
tata boga tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah?. 3. Bagaimana rencana 
implementasi kosakata tata boga tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakati’ terhadap 
pembelajaran di sekolah?. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut. 1. Pendeskripsian kosakata 
tata boga tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah. 2. Pendeskripsian makna 
leksikal, gramatikal dan kultural kosakata 
tata boga tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah. 3. Pendeskripsian rencana 
implementasi kosakata tata boga tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan metode yang 
menggambarkan suatu keadaan objek yang 
akan diteliti. Menurut Moleong (2009, 
p.11) deskriptif adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Metode deskriptif 
adalah metode penelitian yang berupa 
penggambaran suatu objek kajian sesuai 
dengan kenyataan atau fakta di lapangan. 
Metode ini digunakan agar dapat 
memberikan gambaran yang jelas 
memgenai fakta atau menganai kosakata 
tata boga tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah khususnya desa Mugum. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif bertujuan memahami 
fenomena sosial termasuk fenomena 
kebahasaan yang tengah diteliti. Yang 
berbeda dengan hakikat penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena yang sedang dikaji 
(Mahsun, 2012, p. 256). 
Data penelitian ini berupa kosakata 
tata boga tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah. Data yang didapatkan dalam 
penelitian  ini berupa  kata-kata yang 
diujarkan  oleh  informan berdasarkan 
bentuk dan arti dari berbagai tata boga. 
Sumber data yang digunakan 
penelitian ini adalah Bahasa Dayak Bakati’ 
Subah yang dituturkan oleh penutur asli 




segala hal berkaitan dengan tata boga 
tradisional. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian yaitu, 
(a) Teknik simak, menurut Mahsun (2012, 
p.92) teknik simak dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa sesuai 
pendapat tersebut, teknik simak yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 
menyimak langsung pembicaraan yang 
disampaikan oleh informan mengenai 
kosakata tata boga tradisional dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah di Desa Mugum. (b) 
Teknik cakap, teknik cakap adalah berupa 
percakapan antara peneliti dan informan. 
Maksudnya peneliti langsung mendatangi 
setiap daerah pengamatan dan melakukan 
percakapan terhadap informan. Adapun hal 
yang dibicarakan bersumber dari pancingan 
berupa daftar pertanyaan (Mahsun, 2012, 
p.128). Dalam penelitian ini percakapan 
dengan informan mengenai tata boga 
tradisional. (c) Teknik catat, teknik catat 
merupakan teknik yang penting untuk 
dilakukan seorang peneliti. Teknik ini 
dilakukan karena dikhawatirkan rekaman 
tidak memberikan hasil yang diharapkan 
atau hasil yang baik. terkadang bunyi-bunyi 
di dalam rekaman terdengar kurang jelas. 
(d) Teknik rekam, teknik ini hanya 
digunakan pada saat penerapan teknik 
cakap semuka. Status teknik ini bersifat 
melengkapi kegiatan penyediaan data 
dengan teknik catat. Dengan adanya teknik 
ini, teknik yang dicatat dapat dicek kembali 
dengan rekaman yang dihasilkan (Mahsun, 
2012, p.132). Sesuai dengan pendapat 
tersebut peneliti menyiapkan alat berupa 
Handphone untuk merekam informan saat 
menuturkan tata boga tradisional yaitu 
berupa video. Dengan bantuan video akan 
memudahkan peneliti saat mengamati 
kembali apa yang dibicarakan oleh 
informan tersebut. (e) Teknik pancing, 
menurut (Mahsun, 2021, p.95) teknik 
pancing merupakan teknik dasar dalam 
metode cakap. Pada teknik ini, peneliti 
memberikan stimulasi (rangsangan) pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. 
Pancingan stimulasi itu dapat berupa 
bentuk atau makna-makna yang biasanya 
tersusun dalam bentuk daftar pertanyaan. 
Daftar pertanyaan yang disediakan dalam 
penelitian ini berkenan dengan medan 
makna makanan tradisional dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. 
Alat pengumpulan data  dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendirilah 
sebagai pelaksana yang akan melakukan 
pengumpulan data dari tataboga tradisional 
pada masyarakat Dayak Bakati’ dengan 
memilih informan sebagai sumber data. 
Setelah  data yang  peneliti 
dapatkan dari sumber data. Peneliti mengkl 
asifikasikan data sesuai dengan rumusan 
masalah. Pada pengumpulan data peneliti 
menggunakan pedoman wawancara dan alat 
perekam suara (handpone) untuk merekam 
proses wawancara yang dilakukan dengan 
informan. Dipihak lain peneliti dibantu oleh 
alat-alat pengumpu data lainnya seperti 
daftar pertanyaan, buku tulis, alat tulis, 
gawai (untuk merekam dan mengambil 
gambar), kartu data dan laptop. 
Teknik menguji keabsahan Data pada 
penelitian ini yaitu; (a) Ketekunan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan 
berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambangan. Dengan 
meningkatkan ketekunan, peneliti dapat 
melakukan pengecekkan kembali apakah 
data yang telah didapatkan valid atau tidak. 
Dengan menigkatkan ketekunan, peneliti 
dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis (Sugiyono, 2015, 
p.370). (b) Pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi berarti pemeriksaan yang dilakukan 
dengan jelas mengumpulkan rekan-rekan 
sebaya yang memiliki pengetahuan umum 
yang sama tentang apayang diteliti, 
sehingga bersama mereka peneliti dapat 
mereview persepsi, pandangan, dan analisis 
yang dilakukan (Moleong, 2011, p.334). 
Teknik analisis data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut. (a) Data 
untuk bentuk kosakata dianalisis dengan 
teknik pemaparan ke dalam tabel yaitu 
berupa tulisan fonetik. (b) Data arti leksikal 




(c) Data arti gramatikal dianalisis dengan 
teknik analisis referensial. (d) Data arti 
kultural dianalsis dengan teknik analisis 
konteks budaya. (e) Menyimpulkan hasil 
analisis bentuk kosakata, arti leksikal, dan 
arti kultural. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 1: Daftar Data Kosakata Tata Boga 
dalam Bahasa Dayak Bakati’ 
Klasifikasi Bahas Dayak Bakati’ 
Makanan pokok   Jungha  
  Siap titek  
Tabah dahak 
Minuman   Alak  
  Pujok  
Tuak 
Makanan selingan   Bao sagon  
Bao bajit 
Bahan   Misin  
  Sia  
Lade 
Cara membuat   Ngarong  
  Ngukus  
Ngaso 
Pembahasan 
Berdasarkan masalah penelitian yang 
terdiri atas tiga bagian yaitu, bentuk 
kosakata tata boga, arti leksikal, gramatikal 
dan kultural, dan rencana implementasi 
kosakata tata boga tradisional dalam bahasa 
Dayak Bakati‟ terhadap pembelajaran di 
sekolah. Maka analisis data tersebut sebagai 
berikut: 
Bentuk Kosakata Makanan pokok dalam 
Bahasa Dayak Bakati’ 
Jungha [juŋha] rotan muda 
merupakan bentuk kata dasar dari sebuah 
kata. Berdasarkan pada pendistribusian. 
jungha [juŋha] dapat digolongkan sebagai 
morfem bebas, karena kata [juŋha] dapat 
berdiri sendiri sebagai kata tanpa harus 
dibantu oleh morfem lain dan tanpa morfem 
lain pun berdasarkan referennya kata 
[juŋha] ini memiliki arti tersendiri. Ditinjau 
dari satuan leksikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk monomorfemis 
atau kata tunggal, karena terdiri dari satu 
morfem. [juŋha] adalah makanan 
tradisional Dayak Bakati’ yang terbuat dari 
umbut rotan dan daun simpur. 
Siap titek [siap titeʔ] ayam 
merupakan bentuk kata dasar dari sebuah 
kata. Berdasarkan pada pendistribusian. 
Kata [siap titeʔ] dapat digolongkan sebagai 
morfem terikat, karena kata [siap titeʔ] 
tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata dan 
harus dibantu oleh morfem lain dan akan 
memiliki arti kata [siap titeʔ] ini memiliki 
arti tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk polimorfemis atau kata yang 
terdiri atas dua morfem atau lebih, karena 
terdiri dari dua morfem. [siap titeʔ] adalah 
makanan tradisional Dayak Bakati’ yang 
terbuat dari satu ekor ayam panggang. 
Tabah dahak [tabah dahaʔ] pekasam 
babi merupakan bentuk kata dasar dari 
sebuah kata. Berdasarkan pada 
pendistribusian. Kata [tabah dahaʔ] dapat 
digolongkan sebagai morfem terikat, karena 
kata [tabah dahaʔ] tidak dapat berdiri 
sendiri sebagai kata dan harus dibantu oleh 
morfem lain dan akan memiliki arti kata 
[tabah dahaʔ] ini memiliki arti tersendiri. 
Ditinjau dari satuan gramatikalnya bentuk 
ini tergolong ke dalam bentuk polimorfemis 
atau kata yang terdiri atas dua morfem atau 
lebih, karena terdiri dari dua morfem. 
[tabah dahaʔ] adalah makanan tradisional 
Dayak Bakati’ yang terbuat dari daging 
babi, nasi, dan garam. 
Bentuk polimorfemis berdasarkan cara 
membuat 
Ngaso [ŋaso] aduk. Kata ‘ngaso’ 
termasuk dalam bentuk polimorfemis 
karena berasal dari kata dasar aso dan 
memperoleh awalan ng-, sehingga bentuk 
nomina aso akan berubah menjadi verba 
apabilah sudah memperoleh imbuhan nasal. 
Nasal ng- + nomina →verba 
Ng- + aso → ngaso 
Ngareng [ŋareŋ] goreng. Kata 
‘ngareng’ termasuk dalam bentuk 
polimorfemis karena berasal dari kata dasar 
aso dan memperoleh awalan ng-, sehingga 
bentuk nomina areng akan berubah menjadi 





Nasal ng- + nomina →verba 
Ng- + areng → ngareng 
Ngukus [ŋukus] kukus. Kata 
‘ngukus’ termasuk dalam bentuk 
polimorfemis karena berasal dari kata dasar 
aso dan memperoleh awalan ng-, sehingga 
bentuk nomina areng akan berubah menjadi 
verba apabilah sudah memperoleh imbuhan 
nasal. 
Nasal ng- + nomina →verba 
Ng- + ukus → ngukus 
Arti Leksikal Berdasarkan Minuman 
Alak [alaʔ] adalah minuman 
tradisional Dayak Bakati’ yang terbuat dari 
beras dan ragi. 
Pujok [pujoʔ] adalah minuman 
tradisional Dayak Bakati yang terbuat dari 
arak dan akar kayu. 
Tuak [tuaʔ] adalah minuman 
tradisional Dayak Bakati’ yang terbuat dari 
beras ketan dan ragi. 
Arti Leksikal Berdasarkan Bahan 
Makanan 
misin [misin] micin digunakan 
sebagai bumbu pembuatan tumis pakis, 
terong,rebung, daun timun, kanis, daun ubi, 
keladi, pekasam babi, pekasam daun ubi, 
pekasam ikan, pekasam sawi kampung, 
buah pisang. 
sia [sia] garam digunakan sebagai 
bahan pembuatan dangakayu kanis, tabah 
dahak, tabah sabanok, tabah ikat, arang, 
bara, kemange, dangkayu kuduk, sabanok, 
midik, mong timun, jarik, tuyuk, daut 
bawang, insap, midik. 
lade [lade] cabe merupakan bentuk 
kata dasar dari sebuah kata. cabai lade 
digunakan sebagai bumbu pembuatan tumis 
pakis, terong, rebung, daun timun, kanis, 
daun ubi, keladi, pekasam babi, pekasam 
daun ubi, pekasam ikan, pekasam sawi 
kampung, buah pisang. 
Arti Leksikal Berdasarkan Alat 
kawah [kawah] digunakan sebagai alat 
untuk memasak sayur mong timun, ikat, 
tuyuk, daut bawang, insap midik, tanain 
doek, tabah dahak, arang, tabah sabanok, 
tabah ikat, dangkayu kuduk. Sabanok, 
mong timun, ngareng banok. 
apan [apan] digunakan sebagai alat untuk 
merebus katila, banok, kanis, bubut doek, 
kacang ma, nasi. 
sandok [sandoʔ] alat yang digunakan untuk 
mengaduk sayur mong timun, ikat, tabah 
dahak, tabah doek, tabah sabanok, arang, 
jungha, midik, insap, nipa, balanga, kasu, 
bubut doek, tabah ikat, tampuyak, kuduk. 
Arti Gramatikal Berdasarkan Cara 
Membuat 
ngukus [ŋuʔus] merupakan bentuk 
kata dasar dari sebuah kata. Berdasarkan 
pada pendistribusian. Kata [ŋuʔus] dapat 
digolongkan sebagai morfem terikat, karena 
kata [ŋuʔus] tidak dapat berdiri sendiri 
sebagai kata dan harus dibantu oleh morfem 
lain sehingga bentuk nomina ukus dan dan 
memperoleh awalan ng-, sehingga bentuk 
nomina ampa berubah menjadi verba apa 
bila memperoleh imbuhan nasal. [ŋuʔus] 
merupakan memasak dengan di taruh di 
atas air yang mendidih. Makanan yang 
pembuatannya dikukus adalah kukus ubi, 
kemange. 
Arti Kultural Tata Boga Tradisional 
dalam Bahasa Dayak Bakati’ Subah 
siap titek [siap titeʔ] ayam 
panggang merupakan makanan khas Dayak 
yang terbuat dari satu ekor ayam yang 
dipanggang. Secara umum [siap titeʔ] ini 
memiliki manfaat untuk acara adat 
pernikahan. Selain itu[siap titeʔ] ini jadikan 
rujak untuk dimakan oleh kedua mempelai. 
Makna dari tradisi turun temurun makanan 
[siap titeʔ] bagi pengantin yaitu sebagai 
lambang kasih pemohonan doa agar selalu 
diberikan rezeki dalam rumah tangga yang 
akan dijalani dan selalu dilindungi dari 
segala yang jahat dalam rumah tangga. Siap 
titek (ayam panggang) memiliki makna 
yaitu pada bagian kaki ayam memiliki 
makna untuk rajin mencari rezeki yang 
baik,sehat dan bahagian sepanjang 
kehidupan, pada bagian kepala ayam 
memiliki makna sebagai kepintaran, 
kesabaran dalam menghadapi masalah 
apapun, dan selalu bahagia dalam 
membangun rumah tangga. 
sahak sungut [sahaʔ suŋut] lada 




dari lada, ikan teri dan jahe. Secara umum 
makanan ini memiliki manfaat yaitu untuk 
bisa mengeluarkan angin di dalam tubuh 
manusia. Selain itu makanan ini juga 
dijadikan makanan pokok bagi orang yang 
baru selesai melahirkan. Makna dari tradisi 
yang dipercaya oleh masyarakat Dayak 
Bakati’ bahwa lada hitam yang rasanya 
begitu pedas sehingga dijadikan obat untuk 
mengeluarkan angin dalam tubuh bagi 
orang yang baru selesai melahirkan. 
Bubut doek [bubut doeʔ] bubur babi 
merupakan makanan yang terbuat dari nasi, 
lada hitam dan gaging babi yang dicincang. 
Secara umum makanan ini memiliki 
manfaat sebagai suatu tradisi yang selalu 
dijalani pada saat acara pesta pernikahan. 
Tradisi ini memiliki makna yang 
dipercayakan oleh masyarakat Dayak 
Bakati’ bahwa [bubut doeʔ] merupakan 
makanan yang dimaknai dengan makanan 
pemersatu rakyat. 
Alak [alaʔ] arak merupakan minuman 
yang terbuat dari nasi, kanji, air secara 
umum minuman ini dijadikan minuman 
untuk menghilangkan rasa capek sehabis 
berkerja berat seharian. Secara tradisi 
minuman ini dijadikan obat dan juga 
dijadikan bahan dalam acara adat istiadat. 
Minuman ini memiliki makna sebagai suatu 
kehormatan dan persembahan pada Jubata 
atau Tuhan pada saat acara pembukaan adat 
istiadat. 
Bara [baƔa] lemang merupakan 
makanan yang terbuat dari beras ketan, 
kelapa parut, garam. Secara umum 
makanan ini memiliki manfaat ya itu 
sebagai bahan dalam suatu acara 
pembukaan adat. acara pesta pernikahan 
dan tahun baru padi. Adapun tradisi ini 
dilakukan dengan adanya kue bara ini 
sebagai ucapan syukur kepada Tuhan yang 
maha Esa atas berkat yang diberikan. 
Adapun makna dari makanan bara ini yaitu 
sebagai persembahan ucapan terimakasih 
kepada Tuhan dengan melalui tradisi 
upacara adat. 
Banok [banoʔ] merupakan 
makananya yang dijadikan sebagai 
makanan pengganti beras jika kehabisan 
beras secara tradisi makanan ini memiliki 
manfaat yang sangat penting bagi suatu 
masyarakat karena jika hasil panen padi 
tidak mencukupi kebutuhan maka banoklah 
penggantinya. Makanan ini memiliki 
makna sebagai ucapan syukur karena masih 
bisa memberikan tenaga dalam tubuh 
manusia. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dipaparkan pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1). Kosakata tata boga tradisonal dalam 
Bahasa Dayak Bakati’ Subah di Desa 
Mugum, Kecamatan Subah diperoleh 62 
kosakata. Tata boga tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan nama berupa 
tulisan fonetik dan penyajiannya yakni 35 
kosakata makanan pokok, 5 kosakata 
minuman, 7 kosakata makanan selingan, 10 
kosakata berdasarkan bahan dan 5 kosakata 
cara membuat. Kosakata tata boga 
tradisional tersebut dianalisis ke dalam 
tabel menggunakan tulisan fonetik beserta 
penjelasannya. 
2). Analisis pemaparan arti leksikal 
kosakata tata boga tradisional. Analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
monomorfemis. Berdasarkan hasil 
pemaparan, ditemukan 19 kosakata makna 
leksikal makanan pokok berdasarkan 
monomorfemis, 3 kosakata makna leksikal 
minuman berdasarkan monomorfemis, 5 
kosakata makna leksikal makanan selingan 
berdasarkan monomorfemis, 9 kosakata 
bahan makna leksikal berdasarkan 
monomorfemis, 7 kosakata cara penyajian 
makna leksikal berdasarkan 
monomorfemis. 
3). Analisis pemaparan arti gramatikal 
kosakata tata boga tradisional. Analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
polimorfemis (afiks, kata ulang, majemuk 
dan frasa). Berdasarkan hasil pemaparan, 
ditemukan 10 kosakata makna gramatikal 
makanan pokok berdasarkan polimorfemis, 
2 kosakata makna 
gramatikal minuman berdasarkan polimorfe 




selingan berdasarkan polimorfemis, 4 
kosakata makna gramatikal bahan 
berdasarkan polimorfemis dan 5 kosakata 
makna gramatikal cara membuat 
berdasarkan polimorfemis. 
4). Analisis pemaparan arti kultural tata 
boga tradisional. Analisis ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik konteks 
budaya. Pada analisis ini setiap makanan 
dan minuman diartikan sesuai dengan apa 
yang dituturkan oleh informan yaitu 
sebagaimana masyarakat menyajikan 
makanan dan minuman tersebut sesuai 
dengan tradisi/budaya dalam kehidupan 
sehari-hari mereka khususnya masyarakat 
desa Mugum, Kecamatan Subah. 
Berdasarkan hasil pemaparan analisis arti 
kultural tata boga tradisional dapat 
dibedakan arti yang sebenarnya dan arti 
yang menurut masyarakat itu sendiri 
terhadap tata boga tersebut. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, ada beberapa saran yang 
peneliti paparkan yaitu sebagai berikut. 
Pertama, tidak ada salahnya jika 
memperkenalkan kembali tata boga 
tradisional yang dijadikan sebagai makanan 
pokok sejak dahulu dan sampai sekarang 
masih bisa dijadikan sebagai makanan 
pokok utama bagi masyarakat di desa 
Mugum, Kecamatan Subah. 
Kedua, tata boga tradisional kini telah 
digantikan oleh makanan-makanan yang 
modern. Maka dari itu, sebagai generasi 
muda sebaiknya tidak sibuk dengan 
makanan yang modern saja. Lebih baik, 
kenali makanan yang pernah di jadikan 
sebagai makanan pokok sejak dahulu dan 
cari informasinya dari mana pun. 
Ketiga, perlu adanya penelitian yang 
lebih lanjut mengenai tata boga tradisional 
ini dikarenakan masih banyak makanan 
lainya yang belum didapati oleh peneliti 
saat ini 
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